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INTISARI 

Penciptaan karya perhiasan berkonsep buah iblis Gomu Gomu no Mi ini 

berawal dari kebiasaan penulis yang suka membaca serial komik One Piece, 

sehingga tertarik untuk membuat karya perhiasan dengan konsep dari One Piece. 

Buah iblis didalam serial komik One Piece karya Eiichiro Oda ini dikenal dengan 

sebutan Akuma no Mi, dan menjadi salah satu unsur kekuatan dalam serial komik 

One Piece. Penulis tertarik untuk menjadikan salah satu buah iblis sebagai ide 

penciptaan perhiasan, nama buah iblis tersebut adalah Gomu Gomu no Mi. Tujuan 

dari penciptaan ini adalah mendeskripsikan konsep, menjelaskan proses, dan 

menghasilkan karya perhiasan dengan konsep dari serial komik One Piece: buah 

Gomu Gomu no Mi. Dalam penciptaan karya ini menggunakan metode pendekatan 

berdasarkan teori dan pendapat dari A. A. M. Djelantik (2004.37) yang berpendapat 

bahwa nilai estetis dalam seni rupa pasti memiliki unsur yaitu garis, bentuk, tekstur, 

irama, dan warna. Penulis juga menggunakan metode pemdekatan ergonomi dari 

Palgunadi (2008:37) yang menjelaskan bahwa ergonomi memiliki peran penting 

dalam menentukan seberapa penting nilai keamanan dan kenyamanan suatu produk 

terhadap penggunanya. Metode penciptaan karya perhiasan ini dilakukan 

berdasarkan teori SP. Gustami (2007:329) tentang tiga tahap enam langkah dalam 

menciptakan karya seni.  

 

Pada proses penciptaan karya perhiasan ini penulis berhasil mewujudkan 

sepuluh karya perhiasan gelang yang terdiri dari dua yang bertekstur flat, dan 

delapan yang mempunyai tekstur ukiran. Berikut judul - judul karya Tugas Akhir: 

Gomu Gomu Kyokusen No Eda, Chigatte Ite Mo Daijōbudesu, Yosō-gai no 

Konseputo, Kami ga Eranda Akuma no Mi, Baransu ga Mottomo Jūyōna 

Bubundesu, Kasanariau no Eda, Sōgo ni Setsuzoku sa Reta Kudamono no Bubun, 

Yukkuri to Oeru, Hitotsu no Onaji Bubun, dan Saigo ni Shite Saiaku no. 

 

 

Kata kunci: One Piece, Buah Iblis Gomu Gomu no Mi, Perhiasan Gelang 
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ABSTRACT 

The creation of this jewelry work with the Gomu Gomu no Mi devil fruit 

concept started from the writer's habit of reading the One Piece comic series, so he 

was interested in making jewelry with the One Piece concept. The devil fruit in the 

One Piece comic series by Eiichiro Oda is known as Akuma no Mi, and is one of 

the elements of strength in the One Piece comic series. The author is interested in 

using one of the devil fruits as an idea for creating jewelry, the name of the devil 

fruit is Gomu Gomu no Mi. This creation aims to describe the concept, explain the 

process, and produce jewelry works with a concept from the One Piece comic 

series: Gomu Gomu no Mi fruit. In creating this work, an approach method based 

on the theory and opinion of A. A. M. Djelantik (2004.37) is used, which thinks that 

aesthetic value in fine art must have elements, namely line, shape, texture, rhythm, 

and color. The author also uses the ergonomics approach method from Palgunadi 

(2008:37) which explains that ergonomics has an important role in determining 

how important the safety and comfort value of a product is to its users. The method 

for creating jewelry works is based on SP theory. Gustami (2007:329) about three 

stages and six steps in creating works of art. 

In the process of creating this jewelry work, the author succeeded in 

creating ten bracelet jewelry works, consisting of two with a flat texture, and eight 

with a carved texture. The following are the titles of the Final Assignment works: 

Gomu Gomu Kyokusen No Eda, Chigatte Ite Mo Daijōbudesu, Yosō-gai no 

Conceptuto, Kami ga Eranda Akuma no Mi, Baransu ga Mottomo Jūyōna 

Bubundesu, Kasanariau no Eda, Sōgo ni Setsuzoku sa Reta Kudamono no Bubun , 

Yukkuri to Oeru, Hitotsu no Onaji Bubun, and Saigo ni Shite Saiaku no. 

 

 

Keywords: One Piece, Gomu Gomu no Mi Devil Fruit, Bracelet Jewelry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

            Berawal dari ketertarikan dan kesukaan penulis terhadap serial komik 

One Piece, penulis mengambil salah satu unsur kekuatan yang ada pada komik 

One Piece, yaitu Buah Iblis (Akuma No Mi) sebagai motif ke dalam perhiasan 

kriya logam. Selama membaca komik One Piece, penulis banyak melihat dan 

merasakan kesenangan tersendiri, karena One Piece menyajikan alur cerita 

yang mudah dipahami dan petualangan yang dialami oleh semua tokohnya. 

Komik One Piece mengambil latar belakang pada zaman kejayaan bajak laut 

di dunia nyata, yaitu pada abad ke 17 dan awal abad ke 18. (Komik One Piece, 

Volume 1-2) Komik One Piece mengisahkan tentang petualangan seorang anak 

remaja yang terinspirasi untuk menjadi seorang Raja Bajak Laut dan mencari 

harta karun terbesar yaitu One Piece, nama anak remaja ini adalah Monkey D. 

Luffy. Luffy adalah protagonis utama/main character dalam serial komik One 

Piece ini, meskipun Luffy adalah tokoh utama, dia adalah orang yang bodoh 

dan konyol. Karena kebodohannya, dia tidak sengaja memakan buah iblis yang 

bernama Gomu Gomu No Mi yang mengubahnya menjadi manusia karet.  

Berdasarkan komik One Piece Volume 1, buah Gomu Gomu no Mi adalah 

buah iblis pertama yang diperlihatkan, buah Gomu Gomu no Mi mempunyai 

karakteristik luar berwarna ungu gelap, berbentuk bulat dengan pola huruf “S” 

yang mengelilingi seluruh permukaan buah, dan memiliki tangkai yang 

melengkung ke atas. 

Berbicara tentang cerita fiksi, yang tidak jarang memperlihatkan backstory 

tentang seorang karakter yang awalnya terlihat lemah. Namun ternyata 

memiliki kekuatan besar yang tersembunyi didalam tubuhnya, hal ini juga 

ditemukan dalam universe dunia One Piece yang dimanifestasikan dalam 

kekuatan buah iblis yang dimakan oleh Monkey D. Luffy. Berdasarkan komik 

One Piece volume 103, buah iblis Gomu Gomu no Mi yang dimakan oleh Luffy 

berhasil dibangkitkan kekuatannya secara penuh atau awakening, dan didalam 

komik tersebut terungkap sebuah fakta bahwa buah iblis itu ternyata bukanlah 

buah lemah yang seperti diperlihatkan pada awal perkenalannya. 
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Motif perhiasan saat ini sudah banyak yang mempunyai konsep ide dari 

bunga, hewan, atau bentuk bentuk modern lainnya. Namun sangat jarang 

penulis temukan yang mengambil konsep ide dari cerita fiksi yang dijadikan 

sebagai perhiasan logam. 

Berdasarkan pernyataan diatas, penulis sudah melakukan research 

mendalam tentang ide konsep buah Gomu Gomu no Mi dari komik One Piece 

yang dijadikan perhiasan, dan dapat penulis simpulkan bahwa seniman 

Indonesia jarang ada yang menggunakan konsep buah Gomu Gomu no Mi 

untuk dijadikan sebagai sumber ide didalam karyanya. Oleh karena itu, karya 

yang penulis buat menjadi sebuah inovasi baru dalam seni kriya logam, 

khususnya pada perhiasan. 

Alasan penulis mengambil buah Gomu Gomu no Mi sebagai sumber ide 

penciptaan perhiasan, karena penulis melihat karakteristik pada kulit luar buah 

Gomu Gomu no Mi yang memiliki unsur ornamen lengkung berpola huruf “S” 

yang menurut penulis sangat unik jika diterapkan ke dalam konsep perhiasan.  

Selain itu, alasan lain penulis memilih buah Gomu Gomu no Mi sebagai 

sumber ide penciptaan yaitu karena ingin membuat inovasi baru dengan 

mengkombinasikan konsep dari unsur fiksi, ornamen, dan perhiasan menjadi 

sebuah karya yang bisa digunakan sebagai produk dalam suatu event. Perhiasan 

yang diwujudkan nantinya tidak untuk dipakai sehari – hari, namun hanya 

dipakai saat event – event tertentu saja. 

Tujuan dibuatnya karya dengan konsep dari serial komik One Piece ini 

adalah untuk digunakan sebagai referensi dan menyampaikan kepada 

masyarakat umum bahwa unsur dalam komik fiksi bisa dibuat nyata menjadi 

karya, juga sebagai sarana edukasi bahwa karya seni bisa mengambil ide dari 

mana saja, tidak terbatas oleh apapun, serta penulis ingin mengungkap sejarah 

asli, nama sebenarnya dari buah Gomu Gomu No Mi, dan juga kekuatan aslinya 

yang ternyata disembunyikan sehingga membuat buah Gomu Gomu No Mi 

seperti buah iblis tipe biasa. Beberapa hal penting yang penulis ingin 

ungkapkan dalam karya ini hanya terdapat dalam komiknya saja, belum 

diperlihatkan dianimenya, sehingga kebenaran tentang buah Gomu Gomu No 
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Mi ini belum banyak yang mengetahui jika hanya menonton animenya saja. 

Oleh karena itu, penulis ingin mengungkapkan sejarah, nama asli, dan 

kekuatan asli dari buah Gomu Gomu No Mi ini sehingga semakin banyak 

penggemar serial komik One Piece yang mengetahuinya. 

     Melalui karya tugas akhir ini, penulis ingin menunjukkan bahwa kita 

bebas mengambil sumber ide penciptaan karya dari komik, film, dan 

sebagainya. Penulis juga ingin mengungkapkan nama asli, sejarah dan 

kekuatan sebenarnya dari buah Gomu Gomu No Mi yang disembunyikan 

kepada penggemar serial One Piece yang hanya menonton animenya saja, dan 

tidak membaca serial komiknya juga.  Karya yang akan dibuat adalah karya 

perhiasan logam dengan teknik ukiran, patri, dan gergaji. Karya akan di display 

dalam kotak kaca atau akrilik. Penulis berharap karya ini mampu dipahami 

dengan baik oleh penggemar serial komik/anime One Piece maupun non 

penggemarnya, dan mampu memperlihatkan, menjelaskan keunikan serta 

keistimewaan yang dimiliki oleh buah Gomu Gomu No Mi dari serial komik 

One Piece. 

B. Rumusan Penciptaan  

1) Bagaimana konsep buah Gomu Gomu No Mi dalam perhiasan 

gelang? 

2) Bagaimana proses kreatif dalam pembuatan buah Gomu Gomu No Mi pada 

perhiasan gelang? 

3) Bagaimana hasil perwujudan buah Gomu Gomu No Mi dalam perhiasan 

gelang? 

C. Tujuan dan Manfaat   

a. Tujuan  

1. Mendeskripsikan konsep buah gomu gomu no mi dari serial komik one 

piece ke dalam karya perhiasan kriya logam.  

2. Menjelaskan proses dan mewujudkan karya seni kriya logam dengan 

mengambil referensi dari serial komik. 

3. Menghasilkan karya yang dapat menggambarkan keunikan unsur serial 

komik dalam karya perhiasan kriya logam. 
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b. Manfaat  

1.  Memberikan acuan dan nuansa baru dalam perkembangan seni rupa 

pada  umumnya dan seni kriya logam pada khususnya.  

2.    Memberi pemahaman dan mengenalkan keunikan dari serial komik pada 

karya kriya logam kepada masyarakat umum.   

3.  Untuk dinikmati oleh masyarakat penikmat seni maupun masyarakat 

pada  umumnya.   

 

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan  

A. Metode Pendekatan  Perhiasan 

           1. Estetika  

Pendekatan estetika adalah metode yang mengacu pada nilai estetis dalam 

seni rupa seperti garis, warna, tekstur, irama, dan bentuk (Djelantik, 

2004:37). Pendekatan estetis bertujuan agar karya yang akan dibuat 

memperoleh keindahan dan memiliki satu ciri khas. Teori estetika yang 

dikemukakan oleh Djelantik akan  diterapkan dalam karya perhiasan kriya 

logam dengan mengangkat satu unsur kekuatan di serial komik One Piece 

yakni Buah Gomu Gomu No Mi. Pembuatan karya perhiasan dengan tema 

Gomu Gomu No Mi dalam Serial Komik One Piece pada Karya Perhiasan 

Gelang ini menerapkan nilai estetis garis, warna, tekstur, dan bentuk. Garis 

dalam penciptaan karya ini adalah garis yang membentuk buah gomu gomu 

no mi dari tangkai, buah, pola buah, daun, dan sulur pohonnya. Bentuk yang 

dimaksud adalah pola bentuk “S” pada buah gomu gomu no mi, dan bentuk 

keseluruhan mulai dari tangkai hingga bentuk kulitnya. Lalu, ada tekstur, 

tekstur yang diterapkan adalah tekstur buah gomu gomu yang pada pola 

luarnya menonjol dan datar. Irama dari karya perhiasan ini adalah motif – 

motifnya yang mempunyai beberapa unsur yang seirama/sama, dan tidak 

ada yang berbeda sendiri. Serta warna, warna yang diterapkan pada karya 

perhiasan ini menggunakan warna emas agar terlihat lebih mewah dan 

stylish jika dipadukan dengan setelan berwarna hitam. 
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2. Ergonomi  

Berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan produk, ergonomi 

sering disebut juga sebagai ‘ilmu yang berkaitan erat dengan faktor - 

faktor manusia’, demikian menurut Palgunadi (2008:73). Dapat 

disimpulkan bahwa metode pendekatan ergonomis adalah dengan 

mempertimbangkan nilai keamanan dan kenyamanan. Faktor ergonomis 

dalam karya perhiasan yang penulis buat meliputi ukuran berat badan, 

bentuk jari, besarnya lengan, pemilihan bahan, efeknya jika terkena 

kulit, finishing akhir, dan akan melukai kulit atau tidak jika digunakan. 

 

B. Metode Penciptaan  

Membuat sebuah karya seni secara metodologis harus melalui tiga tahapan 

utama, yaitu: eksplorasi  (pencarian sumber ide, konsep, dan landasan 

penciptaan), perancangan  (rancangan desain karya), dan perwujudan 

(pembuatan karya) SP Gustami (2007:329). 

1. Eksplorasi   

Metode ini digunakan untuk menyelidiki data yang sudah ada  kemudian 

data gunakan untuk mencari bentuk baru. Beberapa langkah  eksplorasi 

yang dilakukan yaitu:  

a. Pencarian berita-berita dari fandom One Piece pada media sosial 

instagram, twitter, serial anime One Piece, komik, website 

fandom One Piece dan media cetak yang  bersangkutan dengan 

buah Gomu Gomu No Mi dari One Piece di berbagai belahan 

dunia. Berita-berita  tersebut kemudian dipilah dan disesuaikan 

dengan konsep yang akan  diangkat dalam pembuatan karya tugas 

akhir.  

b. Penggalian landasan teori yang digunakan dan 

penggambaran  buah  Gomu Gomu No Mi yang didapat dari 

sumber yang  benar.  

 

 



6 

 

 
 

2. Perancangan  

Metode ini digunakan dalam penciptaan karya sebelum 

karya  diwujudkan pada karya perhiasan kriya logam. Metode ini 

berupa sketsa-sketsa  alternatif dalam kertas yang kemudian didesain 

ulang dalam bentuk  digital agar mempermudah proses pengerjaan 

karya yang rencananya akan  dibuat dalam ukuran perhiasan sedang.   

3. Perwujudan  

Perwujudan karya dilakukan dengan tahapan yang runtut agar tidak terjadi 

keliaran ekspresi atau karya keluar dari tema sebelumnya, yaitu mulai dari 

pengumpulan data, analisis sketsa, pembuatan desain, persiapan  alat dan 

bahan, proses pengerjaan atau perwujudan karya serta 

finishing.  Perwujudan karya logam ini dimulai dari pemotongan plat 

logam tembaga dengan ukuran yang sudah disesuaikan. Proses selanjutnya 

yakni  teknik ukir yang dilanjut dengan penyetelan karya perhiasan 

gelang.  Proses perwujudan terakhir yakni finishing, yakni pengamplasan, 

pemolesan, serta pemberian lapisan akhir coating dengan teknik platting 

warna emas untuk warna gelangnya. 

 

 

 


